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ABSTRACT

Class management is very important in the learning process, various planning and strategies are needed
to be able to achieve the expected goals. In this research will be about (1) How the implementation of
classroom management in improving the effectiveness of learning, (2) how the strategies used in
implementing classroom management. Where the main actor in this implementation is a class teacher
himself, who is able to understand the character of students to ways for good interaction with students
to create a conducive learning atmosphere, but also supported by competent and qualified teachers to
beable to create effective and effective classroom management efficient. This type of research is a
descriptive method, in which the researcher will describe the events that still occur now or in the past.
This research was conducted at M1 Bahrul Ulum Bumiaji using qualitative research methods, and using
this type of research with descriptive methods where researchers will tell the current problem solving.
The study was conducted for less than 2 months, but because it was obstructed by the covid-19
pandemic which temporarily closed all formal education activities, so here researchers experienced
obstacles unable to make maximum observations by making observations directly to the field.One of
the objectives of this research is to share knowledge with teachers how important it is to do classroom
management for better learning effectiveness, plans that must be done in class management starting
from designing a syllabus, then making annual programs, semester programs, to learning designs
learning that guides a teacher for teaching and learning activities. Class management at M| Bahrul Ulum
Bumiaji has implemented quite well, planned learning in accordance with what is desired and designed
by the teacher. this will make it easier for teachers and students to learn and teach.
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ABSTRAK

Manajemen kelas sangat penting dalam proses pembelajaran, diperlukan berbagai perencanaan dan
startegi untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam penelitian ini akan mengenai (1)
Bagaiaman Implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran, (2)
bagiaman strategi yang digunakan dalam melakukan implementasi manajemen kelas. Dimana pemeran
utama dalam pelaksanaan ini adalah seorang guru kelas itu sendiri, yang mampu memahami karakter
siswa hingga cara untuk interaksi yang baik dengan siswa supaya tercipta suasana pembelajaran yang
kondusif, namun juga ditunjang dengan guru yang kompeten dan berkualitas agar mampu menciptakaan
pengelolaan kelas dengan efektif dan efisien. Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana
peneliti akan mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang ada yang masih terjadi saat sekarang atau waktu
yang lalu. Penelitian ini dilakukan di M1 Bahrul Ulum Bumiaji dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, dan menggunakan jenis penelitian dengan metode deskriptif dimana peneliti akan akan
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang. Penelitian dilakukan dkurang lebih 2 bulan
lamanya, namun Kkarena terhalang oleh pandemi covid-19 yang untuk sementara meliburkan seluruh
kegiatan pendidikan formal, maka disini peneliti mengalami hambatantidak dapat melakukan observasi
secara maksimal dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan. Salah satu tujuan dari
diadakanya penelitian ini adaah untuk berbagi ilmu kepada guru betapa pentingnya melakukan
manajemen kelas untuk efektivitas pembelajaran yang lebih baik, perencanaan-perencanaan yang harus
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dilakukan dalam manajemen kelas mulai dari merancang silabus, kemudian pembuatan program
tahunan, program semester, hingga rancangan pembelajaran pembelajaran yang menjadi pedoman
seorang guru untuk kegiatan belajar mengajar. Manajemen kelas di M1 Bahrul Ulum Bumiaji sudah
melakukan implmentasi dengan cukup baik, merencanakan pembelajarn sesuai dengan apa yang
diinginkan dan dirancang oleh guru. hal ini akan mempermudah guru serta siswa untuk belajar dan
mengajar.

Kata Kunci: Imlementasi, Manajemen Kelas, Efektifitas Pembelajaran

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan suatu lembaga yang bersifat kompleks dan unik, dikatakan bersifat
kompleks karena ia berada dalam suatu tatanan sistem yang rumit dan saling berhubungan satu
sama lain, sedangkan bersifat unik karena ia memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki
oleh organisasi lain yaitu sebagai tempat berkumpulnya guru dan murid, untuk kemudian
mengadakan kegiatan belajar mengajar yang terencana dan terorganisasi. Sekolah sebagai
suatu sistem memiliki tika aspek pokok yang sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah, yaitu
proses belajar mengajar, kepemimpinan dan manajemen sekolah.2Sekolah bertanggung jawab
dalam peningkatan mutu pendidikan sehingga diperlukan perubahan tata nilai, baik dalam
tatanan manajemen sekolah maupun dalam manajemen yang baik. Upaya meningkatkannya
kualitas pendidikan terus menerus dilakukan, baik secara konvensional maupun inovatif. Hal
tersebut lebih terfokus lagi dalam Undang-undang RI No. 20 Th. 2003 pada BAB 11, pasal 3
yang berbunyi: Pendidikan Nasional berfungsi untukmengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertgwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demograstis serta tanggung
jawab.3Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan peningkatan dan penyempurnaan
pendidikan, yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar secara
optimal yang berlangsung di dalam kelas.

Oleh karena itu, diperlukan manajemen kelas yang baik sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Karenanya manajemen kelas memegang peran yang sangat menentukan dalam
proses belajar mengajar serta dengan adanya manajemen kelas dapat juga meningkatkan
kedisiplinan seorang guru sehingga akan mempengaruhi efektifitas belajar siswa. Proses
belajarmengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal dengan guru sebagai pemeran
utama. Guru sangat menentukan suasana belajarmengajar di dalam kelas. Guru yang kompeten
akan lebih mampu dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien di dalam
kelas, sehingga hasil belajar siswa berbeda pada tingkat yang optimal. Dengan kompetensi
yang dimiiki guru sebagai pengelola,diharapkan tujuan pendidikan bisa mengarah kearah yang
lebih baik dan lebih maju lagi. Manajemen kelas merupakan salah satu yang harus dimiliki
dalam memahami, mendiagnosis, memutuskan dan kemampuan bertindak menuju perbaikan
suasana kelas yang dinamis4Maka dari itu seorang guru memiliki andil yang sangat penting
dalam berperan terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas, selain itu kedisiplinan guru juga
sangat mempengaruhi disini. Didalam kelas guru melaksanakan dua tugas pokoknya yaitu
kegiatan mengajar dan mengelola kelas.
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Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar siswa. Sedangkan kegiatan mengelola kelas tidak hanya berupa
pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutunitas. Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan untuk
menciptakan mempertahankan suasana dan kondisi kelas agar suasana kelas bisa berlangsung
secara efektif dan efisien. Hal ini juga harus menuntu guru atau tenaga pendidik untuk
mingkatkan kedisiplinannya supaya tercipta peserta didik yang berprestasi. Manajemen kelas
diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan
siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum
tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaliknyadimasa mendatang
boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan,
sikap, mental, dan emosional siswa. Dan disinilah kemampuan seorang guru untuk menglola
kelas sangat diperlukan, yakni kedisiplinan.

Kedisiplinan adalah ketaatan, ketika orang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada
peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati5Disiplin sekolah bertujuan membantu
peserta didik menemukan dirinya, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem
disiplin, serta berusaha menciptakan sutuasi yang menyenangkan dalam pembelajaran
sehingga mereka secara tidak langsung akan mentaati peraturan-peraturan yang sudah dibuat.
Kedisiplinan murid biasanya juga dipengaruhi oleh gaya belajar atau metode belajar yang
disampaikan oleh guru kelas. Bagaimana seorang guru harus banyak-banyak melakukan
stimulus kepada murid untuk membentuk karakter anak.

Dari latar beakang yang sudah dipaparkan di atas bahwasanya pengelolaan manajemen
kelas bagi guru dan siswa sangatlah penting, maka dari itu di penelitian kali ini peneliti
mengambil permasalahan tersebut dengan judul “Implementasi Manajemen Kelas dalam
Efektifitas Pembelajaran kelas 4 di MI Bahrul Ulum Bumiaji”. Dari hasil wawancara yang
peneliti dari salah satu guru kelas 4, M1 Bahrul Ulum Bumiaji sendiri adalah sekolah swasta
yang dikelola olehyayasan, selain menjadi salah satu sekolah berlafas islam, MI Bahrul Ulum
Bumiaji ini memiliki manajemen sekolah yang dibilang cukup baik, sekolah swasta yang mulai
berkembang dari tahun-ketahun ini sudah menjadi sekolah dengan daya tari tersendiri didesa
Bumiaji. Inovasi yang ditawarkan oleh lembaga tersebutlah yang menjadi M1 Bahrul Ulum ini
menjadi sekolah berkembang mulai dari sarpras hingga prestasi-prestasi yang diperoleh.
Permasalahan yang penliti ambil yakni bagaimana penerapan manajemen kelas yang dilakukan
di Ml Bahrul Ulum Bumiaji, dan apa saja strategi yang digunakan. Dengan keterbatasan
penelit, penelitian memfokuskan hanya pada manajemen kelas yang ada di kelas 4 Ml Bahrul
Ulum Bumiaji.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan merumuskan masalah yang menjadi
pokok pembahasan dari proposal skripsi ini adalah:
1. Bagaimana implementasi manajemen kelas dalam meningkakan
efektivitas pembelajaran kelas 4 di M1 Bahrul Ulum Bumiaji?
2. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam melakukan implementasi
manajemen kelas di M1 Bahrul Ulum Bumiaji?
1.3. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah:
1. Untuk dapat menjelaskan tentang implementasi manajemen kelas
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran kelas 4 di MI Bahrul
Ulum Bumiaji.
2. Untuk mengetahui strategi-strategi apa yang dilakukan oleh seorang

guru dalam menjalankan manajemen kelas di M1 Bahrul Ulum.
1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan

manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan.

1. Secara Teoritis

a. Menganalkan ilmu dalam ikut serta mengembangkan ilmu

manajemen pendidikan islam di bidang manajemen kelas untuk meningkatkan kualitas
belajar dan kedisiplinan tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya supaya menghasilkan
peserta didik yang berprestasi tidak hanya di dalam kelas namun juga di luar kelas.

2. Secara praktis

a. Peneliti

Dengan adanya penelitian ini peneliti mendapatkan tambahan pengetahuan yang sangat
luas terkait denganimplementasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran kelas 4 di Mi Bahrul Ulum Bumiaji.

b. Bagi lembaga

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menjadikan MI Bahrul Ulum Bumiaji
akan semakin termotivasi dalam meningkatkan kualitas mutu dengan cara mengatur
manajemen kelas dengan baik, efektif dan efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen Kelas
1. Pengertian Manajemen Kelas

Banyak ahli yang telah mengupas makna dari istilah manajemen.

Menurut Samsudin, kata “manajemen” berasal dari bahasa Inggris, “management”,
yang dikembangkan dari kata “to manage”, yang berarti mengatur atau mengelola. Kata
“manage” berasal dari bahasa Italia, “maneggio”, yang diadopsi dari bahasa Latin,
“managiare”. Sedangkan, kata managiare berasal dari kata “manus”, yang artinya tangan.
Akhirnya management diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi manajeman atau
pengelola.9 Dengan kata lain arti dari Manajemen adalah pengelolaan usaha, kepengurusan,
direksi, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang
diinginkan.10

Menurut G.R Terry yang dikutip dari buku Hasibuan, mendefinisikan manajemen
sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan
dan pengendalian yang dikaukan untuk menentukan serta mencapai sarana-sarana yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumberlainnya.

Menurut Sulistiyirini manajemen kelas adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh
seseorang guru secara sistematis untuk mencipyakan dan mewujudkan kondisi kelas yang
dinamis dan kondusif dalam rangka menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Menurut Suhardan dkk, pengertian dari manajemen kelas dalah segala usaha yang
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Atau dapat dikatakan
bahwa manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar
mengajar secara sistematis.

Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang
dimilik oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun
bersama orang lain atau melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

Sementara yang dimaksud kelas adalah suatu kelompok manusia yang melakukan
belajar bersama dengan mendapat pengajaran dariseorang guru. Sebagian pengamat yang lain
mengartikan kelas menjadi dua pemaknaan. Pertama, kelas dalam arti sempit, yaitu berupa
ruangan khusus, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar.
Kelas dalam hal ini mengandung sifat-sifat statis, karena sekedar menunjuk pada adanya
pengelompokan siswa berdasarkan batas umur kronologis masing-masing. Kedua, kelas dalam
arti luas, yaitu suatu masyarakat kecil yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar secara kreatif untuk mencapai tujuan.

Menurut Syaiful Bahari Djamarah, mengemukakan bahwa manajemen kelas adalah
suatu upaya memberdayakan potensi kelas yang ada se-optimal mungkin untuk mendukung
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran.

Dr. Hadari Nawawi, mengemukakan bahwa manajemen kelas di artikan sebagai
kemampuan guru/wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada sistem personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan
kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid-murid. Kelas menurut
pengertian umum dapat dibedakan menjadi dua pendangan, yaitu dari segi fisik dan segi siswa.
Menurut Hadari Nawawimemandang kelas dari dua sudut, yaitu:

a. kelas dalam arti sempit: yaitu ruang yang dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa
berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. kelas dalam pengertian tradisional ini,
mengandung sifat statis karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat
perkembangannya, antara lain berdasarkan pada batas umur kronologis masing-masing.

b. kelas dalam arti luas: yaitu suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat
sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan. Jadi
dapat disimpukan bahwa manajemen kelas merupakan usaha yang dilakukan secar sadar untuk
mengatur agar proses pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah
pada persiapan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar,
mewujudkan situasi dan kondisi proses pembelajaran, dan pengaturan waktu, sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai secara efektif dan
efisien.

Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas adalah sifat
kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakanb. Simple, artinya organisasi kelas dan
materi menjadi sederhana, mudah dicerna dan situasi kelas kondusif.
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c. Self-confidence, artinya anak dapat belajar dengan penuh rasa percaya diri atau menganggap
dirinya mampu mengikuti pelajaran dan belajar berprestasi.
2. Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi manajemen kelas sebenarnya penerapan fungsi manajeman yang diaplikasikan
di kelas kemudian dilakukan oleh guru dalam mendukung tujuan belajar. Sesuai dengan fungsi
manajeman untuk pengelolaan kelas yang efektif disyaratkan adanya kepemimpinan aktif yang
mampu menciptakan iklim yang memberi atau menekankan adanya harapan untuk
keberhasilan dan suasana tertib melalui proses perencanaan, pengorganisasian (pengaturan),
dan pengawasan yang dilakukan oleh guru, baik individu maupun dengan melalui orang lain
untuk mencapai pembelajaran dengan cara memanfaatkan segala sumber daya secara optimal.
Konsep dasar yang perlu dicermati dalam manajemen kelas adalah penempatan individu,
kelompok, sekolah, dan faktor lingkungan yangmempengaruhinya. Di samping sifat kelas
peranan dan motif individu dalam kelompok, sifat-sifat kelompok, penyesuaian yang terjadi
dalam perilaku kolektif, dan pandangan guru dalam mengajar.

Fungsi manajemen yang dipandang perlu dilaksanakan secara khusus oleh kepala
Sekolah seperti tertuang dalam Petunjuk Pengelolaan Sekolah di Sekolah Dasar adalah:
1) Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas seperti: membantu kelompok

dalam pembagian tugas, membantu pembentukan kelompok, membantu kerjasama
dalam menernukan tujuan-tujuan organisasi, membantu individu agar dapat bekerja sama
dengan kelompok atau kelas, membantu prosedur kerja, merubah kondisi kelas,
2) Memelihara agar tugas-tugas itu dapat berjalan lancar.
a. Perencanaan

Perencanaan dapat dipandang sebagai suatu proses penentuan dan penyusunan rencana
dan program-program kegiatan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang secara
terpadu dan sistematis berdasarkan landasan, prinsip-prinsip dasar dan data atau informasi yang
terkait serta menggunakan sumber-sumber daya lainnya (misal dana, sarana dan prasarana,
prosedur, metode dan teknik) dalam rangka rnencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dengan demikian produk perencanaan adalah rencana atau program yang
berorientasi ke masa depan. Program

seyogianya

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah suatu proses yang menyangkut perumusan dan rincian

pekerjaan dan tugas serta kegiatan yang berdasarkan struktur organisasi formal kepada

orang-orang yang memiliki kesanggupan dan kemampuan melaksanakannya sebagai

persyaratan bagi terciptanya kerjasama yang harmonis dan optimal ke arah tercapainya

tujuan secara efektif dan efisien.

c. Menggerakkan

Fungsi ini menyangkut upaya kepala sekolah untuk memberikan pengaruh-

pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk melaksanakan tugas dan

kegiatannya secara bersama-sama dalam rangka tujuan pendidikan secara efektif dan

efisien.

d. Memberikan arahan
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Fungsi ini menyangkut upaya kepada sekolah untuk memberikan informasi,
petunjuk, serta bimbingan kepada guru yang dipimpinnya agar terhindar dari
penyimpangan, kesulitan atau kegagalan dalam melaksanakan tugas.

e. Pengkoordinasian

Fungsi ini menyangkut upaya kepala sekolah untuk menyelaraskan gerak
langkah dan memelihara prinsip taat asas (konsistensi) pada setiap dan seluruh guru
dalam melaksanakan seluruh tugas dan kegiatannya agar dapat mencapai tujuan dan
sasaran yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan kepala sekolah melalui pembinaan
kerja sama antar guru dan, antara guru dengan pihak-pihak luar yang terkait. Di
samping itu penyelarasan dan ketaatan pada asas diupayakan agar antar fungsi
manajemen yang satu dengan yang lain seluruhnya berorientasi pada tercapainya tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

f. Pengendalian

Fungsi ini mencakup upaya kepala sekolah untuk:

1) Mengamati seluruh aspek dan unsur persiapan dan pelaksanaan program-program
kegiatan yang telah direncanakan.

2) Menilai seberapa jauh kegiatan-kegiatan yang ada dapat mencapai sasaran-sasaran
dan tujuan.

3) Mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan beserta
faktor-faktor penyebabnya.

4) Mencari dan menyarankan/menentukan cara-cara pemecahan masalah-masalah
tersebut. Mengujicobakan/menerapkan cara pemecahan masalah yang telah dipilih guna
menghilangkan atau mengurangi kesenjangan antara harapan dan kenyataan tersebut.

g. Inovasi

Fungsi inovasi menyangkut upaya kepala sekolah untuk menciptakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan diri para guru untuk melakukan tindakan-tindakan atau
usaha-usaha yang bersifat kreatif inovatif. Dengan demikian, kepala sekolah dan guru-
guru perlu mencari atau menciptakan cara-cara kerja atau hal-hal yang baru yang lebih
sesuai dengan kebutuhan. Sekurang-kurangnya mereka diharapkan mau dan mampu
memodifikasi hal-hal atau cara-cara baru yang lebih baik atau lebih efektif dan efisien.
Kondisi demikian perlu diciptakan di sekolah agar pembaharuan pendidikan dapat
muncul dari warga sekolah. Sebab, hal ini akan menumbuhkan sikap dan daya kreatif
warga sekolah.

Secara umum, fungsi manajemen kelas ditinjau dari analisis masalah adalah sebagai
berikut:

a. Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala tugas, berarti bahwa aspek
manajemen kelas yang dihadirkan bisa membantu tugas guru untuk menunjukkan kinerja yang
lebih baik memelihara agar tugas-tugas guru dapat berjalan dengan lancar, ini menunjukkan
bahwa aspek manajemen kelas dapat diklarifikasikan bentuk-bentuk tugas tertentu.

Fungsi diatas dapat dijabarkan menjadi beberapa tugas yang harus dilakukan guru
dalam kegiatan manajemen kelas, yang meliputi:

1) Membantu kelompok dalam membagi tugas

2) Membantu pembentukan kelompok
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3) Mambantu kerja sama dalam menemukan tujuan-tujuan organisasi

4) Membantu individu agar dapat bekerja sama dalam kelompok atau

kelas

5) Membantu prosedur kerja

6) Mengubah kondisi kelas

Dalam demikian, manajemen kelas pada akhirnya bermuara pada peraturan peserta
didik, dan produk=produk yang dihasilkan dalam manajemen kelas harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. Tujuan Manajemen Kelas

Tujuan manajemen kelas menurut Dirjen PUOD dan Dirjen Dikdasmen yang
dikutip dari buku Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain tujuan manajemen kelas
adalah:

1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

2. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya
interaksi pembelajaran.

3. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung
dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional dan
intelektual siswa dalam kelas.

4. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial,
ekenomi, budaya, serta sifat-sifat individualnya.

Sedangkan secara khusus menurut Syaiful Bahri Djamarah menungkapkan
bahwa tujuan manajemen kelas sebagai berikut:

a. Untuk peserta didik

1) Mendorong peserta didik mengembangkan tanggung jawab individu terhadap
tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri.

2) Membantu peserta didik mengetahui perilaku yang sesuaidengan tata tertib
kelas dan memahami jika teguran guru merupakan suatu peringatan dan bukan
kearahan.

3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas dan
pada kegiatan yang dilakukan.

b. Untuk guru

1) Pengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan pembukaan
yang lancar dan kecepatan yang tepat.

2) Menyediakan kebutuhan peserta didik dan memiliki kemampuan dalm
memberikan petunjuk secara jelas kepada peserta didik.

3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku
peserta didik yang menggaggu.

4) Memiliki strategi remidial yang lebih komprehensif yang dapat diginakan
dalam hubungannya dengan masalah perilaku peserta didik yang muncul di dalam
kelas.
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Menurut Wijaya dan Rusman25 didalam bukunya menyatakan bahwa tujuan
manajemen kelas adalah:

1) Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehinggatujuan pengajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien

2) untuk memberikan kemudahan dalam usaha membantu kemajuan siswa dalam
pengajaran. Dengan manajemen kelas, guru mudah untuk melihat dan mengamati setiap
kemajuan/ perkembangan yang dicapai siswa.

3) untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah penting untuk
dibicarakan dikelas demi perbaikan pengajaran pada masa mendatang.

Sedangkan menurut Mudasir26 tujuan manajemen kelas atau pengelolaan kelas adalah

sebagai berikut:

1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai
kelompok belajar

2) Menghilangkan berbagai hambatan belajar yang dapat menghalangi terwujudnya kegiatan
belajar

3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung dan
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sekolah semosional, dam
intelektual siswa di kelas

4) Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial. Ekonomi dan budaya serta
sifat individual.

METODE
Pendekatan Penelitian dan Jenis Pendekatan

Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian. Menurut Sutrisno
Hadi, metode penelitian merupakan usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguiji
kebenaran pengetahuan. Penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, dan
percobaan secara alamiyah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat
ilmu secara teknologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pendekatan kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawan
dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik yang dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data berupa induktif kualitatif, hasil kualitatif lebih
menekankan makna pada generalisasi.

Menurut patton data kualitatif terdiri dari deskriptif rinci mengenai situasi, kejadian-
kejadian, orang, interaksi-interaksi, danprilaku-prilaku terobsesi; kutipan-kutipan langsung
dari orang mengenai pengalaman mereka, sikap, kepercayaan, dan pikiran; kutipan atau
keseluruhan bagian dari dokumen-dokumen, koresponden, rekaman, rekaman dari kasus-kasus
sejarah. Deskripsi rinci, kutipan-kutipan langsung, dan dokumentasi kasus pengukuran
kualitatif merupakan data dari pengalaman dunia. Data dikumpulkan sebagai narasi terbuka
tanpa berupaya untuk menyesuaikan dengan aktivitas program atau pengalaman orang
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disesuaikan dengan kategori-kategori atau standar-standar yang ditentukan sebelumnya seperti
pilihan-pilihan respondan kuesioner.

Dari hasil penelitian makan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
diaman peneliti akan berusaha menjelaskan pemecahan masalah yang ada pada saat ini
berdasarkan data yang ada dilapangan. Dalam metode deskriptif ini peneliti akan
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang masih terjadi yang sesuai dengan judul penelitian
“Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Kelas 4 di M1
Bahrul Ulum Bumiaji.”

Alasan mengapa menggunakan penelitian kualitatif adalah penelitian kualitatif bukan
hanya sekedar menghasilkan data atau informasi yang sulit dicari melalui metode kuantitatif,
tetapi juga harus mampu menghasilkan informasi- informasi yang bermakna.Dan alasan
lainnya mengapa peneliti menggunakan metode ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui
lebih dalam tentang fenomena dan kondisi ImplementasiManajemen Kelas 4di MI Bahrul
Ulum Bumiaji dengan mendeskripsikan segala apa yang terjadi tanpa di buat-buat dengan
secara utuh dan natural (alamiah) sehingga dengan menggunakan metode ini mampu
memberikan rincian yang komplek tentang fenomena yang sulit di ungkap oleh metode
kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan metode deskriptif, dimana peneliti akan
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang ada yang masih terjadi sampai saat sekarang atau
waktu yang lalu. Jadi peneliti akan menjelaskan melalui deskripsi peristiwa khususnya tentang
implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran kelas 4 di Ml
Bahrul Ulum Bumiaji.

Teknik Pengumpulan Data

Ada dua hal yang utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu
kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulandata, dalam penelitian kualitatif
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.70 Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus “divaliditas” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validitas terhadap penelitian sebagai instrumen meliputi
validitas terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapanpenelitian untuk obyek penelitian, baik secara akademik
maupunlogistiknya. Untuk mengumpulkan data valid dan obyektif, dalam penelitianini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi (pengamatan) interview
(wawancara), dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan terhadap suatu obyek yang menggunakan keseluruhan alat indra.520bservasi
biasanya sering disebut dengan pengamatan dan pencatatan sistematik, baik langsung maupun
tidak langsung terhadap sumber data yang diteliti.Dalam hal ini observasi yang dilakukan
adalah observasi partisipatif, yakni penelitian ikut aktif dalam kegiatan kepala sekolah dalam
memperoleh data yang diperlukan.

Menurut Margono observasi diartikan sebagai pengamatan danpencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
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Menurut Nasution, dalam Sugiyono menyatakan bahwa, observasi adalah dasar ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.53 Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang
lebih luas tentang permasalahan yang di teliti.Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila di bandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.540bservasi dalam penelitian
ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan Implementasi Manajemen
Kelas di MI Bahrul Ulum Bumiaji.

Berdasarkan jenisnya observasi di bagi 2 (dua) macam yaitu:

a. Observasi Partisipan: yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai narasumber data penelitianb. Observasi-non partisipan :
yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.55Sebagaimana pendapat
di atas, penulis menggunakan observasi non partisipan yaitu proses pengamatan dimana
peneliti tidak ambil alih dalam bagian dari aktivitas obyek yang diteliti.

3. Interview (wawancara)

Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.Selanjutnya Imam Suprayoga
dan Tobrani mengartikan wawancara ialah percakan langsung dan tatap muka (face to face)
dengan maksud tertentu.56

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian wawancara adalah tanya jawab
antara dua orang atau lebih, dimana ada pencari informasi dan pemberi informasi.\WWawancara
dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.

Tersruktur yaitu peneliti sebelumnya membuat daftar pertayaan berupa garis—garis
besar yang menjadi fokus peneliti terutama ditujukan kepada informasi kunci, sedangkan
wawancara tidak terstruktur bersifat luwes,catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami dan temuan dapat di informasikan kepada orang lain analisis data
dilakukan dengan mengorganisir data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat di ceritakan kepada orang lain.

Analis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan dan setelah dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penuilisan hasil
penelitian.57Analisis data merupakan tahapan yang penting dan menentukan dalam penelitian.
Karena pada tahapan ini data di kerjakan dan di manfaatkan sedemikianrupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran yang di inginkan dalam penelitian. Sebagaimana dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka peneliti menganalisis data tersebut
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Data yang di kumpulkan berupa kata-kata,
gambaran dan bahkan angka-angka.

Deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang menggunakan dan mendeskripsikan
data-data yang telah terkumpul secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Miles
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dan huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam menganalisisdata kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclutiondrawing
atau vercification.58

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.59Istilah reduksi data dalam penelitian
kualitatif dapat disejajarkan maknanya dengan istilah pengelolaan data (mulai dari editing,
koding, hingga tabulasi data) dalam penelitian kualitatif.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa mereduksi data yaitu
merangkum data-data yang terkumpul dari lapangan kemudian memilih hal-hal yang pokok
sesuai dengan fokus penelitian.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam
penmelitian kualitatif penyajian data ini dapat di lakukan dalam bentuk table, grafik, phie
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka datateroranisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks
bersifat naratif.60
c. Conclusion drawing atau verifiocation (penarikan kesimpulan dan verifikasi) Langkah ketiga
dalam analisis data kualitatif

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan verifikasi. Penarikan
kesimpulan hanya sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari
data harus selalu diuji kebenaranya dan kesesuaian sehingga validitasnya terjamin. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahapan awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. 61Setelah data diolah dengan cara di atas, maka peneliti
menganalisa dengan cara berfikir induktif. Berfikir induktif berangkat dari faktafakta yang
khusus, konkrititu ditarik generalisasi yang membuat sifat umum. Dengan menggunakan cara
ini akan diperoleh kesimpulan yang konkrit yang dapa di pertanggung jawabkan.

F. Tahap Pemeriksaam Keabsahan Data

Moleong 62 berpendapat bahwa , Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kesahihan (Validitas) dan keandalan (realiabilitas) menurut versi
positivisme dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kreteria dan paradigma sendiri.
Mula-mula hal itu harus dilihat dari segi kriteria yang digunakan oleh nonkualitatif. Untuk
memperoleh keabsahan data pada penelitian perlu diteliti kredibilitasnya menggunakan teknik
sebagai berikut:
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1) Presistent Observation (ketekunan peneliti), dimana peneliti melakukan observasi secara
terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap
berbagai aktivitas yang sedang berlangsung.
2) Triangulasi, adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari
luar data untuk keperluan pengecekan data atau pembanding terhadap data.
3) Peerderieting (Pemeriksaan Sejawat melalui diskusi) melakukan diskusi dengan teman
sejawat dengan cara menampilkan gasil penelitian.Penelitian ini menggunakan Triangulasi
data dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan kenyataan data yang ada, seperti
melakukan wawancara dengan pihak luar untuk memastikan kebenaran yang ada.
G. Prosedur Penelitian

Adapun tahap-tahap yang harus dilaksanakan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian di M1 Bahrul Ulum Bumiaji adalah:
1. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu gunu
mengetahui kondisi lapangan.
2. Meminta izin melakukan penelitian di sekolah tersebut.
3. Setelah melakukan observasi dan perizinan peneliti mengkonsultasikan judul penelitian yang
akan diteliti kepada dosen wali dan kemudian kepada dosen pembimbing.
4. Peneliti mulai mengumpukan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilaksaknakan guna untuk menjadi acuan atau dasar penelitian.
5. peneliti akan mulai mecari instrumen penelitian gunu untuk mendapat data observasi mulai
dari wawancara, sehingga akan mendapatkan hasil data-data yang diperoleh.

HASIL PEMBAHASAN
4.1 Isi Hasil dan Pembahasan
A. Implementasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Di Kelas 4 Ml
Bahtul Ulum Bumiaji

Implementasi manajemen kelas adalah sebuah usaha untuk mengelola kelas yang
didalamnya ada perencanaan serta strategi-strategi yang yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Perencanaan sendiri harus memiliki beberapa komponen
untuk bisa melaksanakan perencanaan sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun perencanaan dalam Implementasi manajemen kelas adalah:
1. Perencanaan Implementasi Manjamen Kelas 4 di Mi Bahrul Ulum

Ada bebrapa yang harus dilakukan sebelum melakukan kagiatan belajar mengajar, yaitu
merencanakan target-target yang akan dicapai selama pembelajaran berlangsung hingga
selesai.

Adapun perencanaan yang dilakukaan oleh guru kelas 4 MI Bahrul Ulum Bumiaji
dalam membuat perencanaan sesuai dengan data penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Silabus

Kegiatan menyusun dilabus ini dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar
dilakukan. silabus adalah rencana untuk mengatur kegiatan pembelajaran, pengelolaan hingga
hasil penilaian belajar.Pembuatan silabus sendiri harus menyesuaikan dengan kurikulum dan
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan daerah setempat. Tidak hanya itu silabus juga harus
menyesuaikan dengan potensi peserta didik dan karakter yang dimiliki. Silabus dibuat sendiri

84



Management of Education: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2022

oleh guru kelas sehingga guru akan lebih mudah untuk memahami dalam mengaplikasikan apa
yang ada dalam silabus itu sendiri. Guru juga dapat mengetahui kompetensi yang harus
dikembangkan siswa apa saja, cara untuk mengembangkan, serta dapat mengetahui seberapa
anak sudah menguasai kompetensi yang sudah dikuasai oleh anak. Sesuai dengan hasil
penelitian guru kelas 4 MI Bahrul Ulum Bumiaji ini, sudah membuat menyusun silabus guna
untuk menjadi acuan saat pembelajaran berlangsung.

b. Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP)

Membuat rencana belajar sebelum pembelajaran dilakukan sangatlah penting dalam
proses belajar mengajar. isi dari RPP sendiri adalah standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, dst. Ini lah
yang membuat RPP sangat perlu untuk menjadi pegangan guru saat pembelajaran berlangsung,
sehingga bisa terarah dan guru akan lebih percaya diri. Penyusunan RPP sendiri dilakukan
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menyesuaikan kurikulum dan kondisi
sekolah itu sendiri.

2. Pelaksanaan Manajemen Kelas

Setelah melakuakan perencanaan terkait dengan implementasi manajemen kelas, hal
yang harus dilakukan adalah melakukan pelaksanaan apa yang sudah direncanakan.
Pelaksanaan manajemen kelas yang baik dalam pembelajaran akan menjadikan suasana kelas
yang kondusif sebagai lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk dapat berkembang.
Namun dalam proses pelaksanaan sendiri pasti adahambatan-hambatan yang menjadi
penghalang terrealisasinya perencanaan yang sudah dibuat. untuk menghilangkan atau
meminimalisir terjadinya hambatan seorang guru perlu melakuakan berbagai tindakan untuk
megatasi hambatan tersebut. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus
mengetahui latar belakan dari masalah yang dihadapi yang terjadi pada siswa.

Adapun tindakan-tinakan yang harus guru lakukan saat adalah:

a. Hambatan-hambatan dalam Manajemen Kelas
1) Memberikan arahan kepada siswa

Saat siswa melakukan kesalahan, guru akan menjacari akar pokok masalah yang bisa
menyebabkan siswa seperti itu, hal pertama setelah mengetahui latar belakang masalah adalah
memberikan arahan kepada siswa tersebut, melalui pendekatan-pendekatan yang dilakukan
guru dan membuat siswa nyaman. Guru harus melalui Pendekatan emosional siswa sehingga
akanmenjalin interaksi yang baik antara guru dan siswa. Sesuai dengan hasil penelitian guru
kelas 4 MI Bahrul Ulum Bumiaji ini, sudah memberika pengarahan kepada siswa-siswi yang
memiliki problem terhadap semangat belajar yang kurang dan menuntaskan akar permasalahan
kenapa terjadinya hambatan.

2) Memberikan motivasi

Memberikan motivasi sangatlah diperlukan khususnya guru terhadap murid. Karena
dengan melakukan motivasi perubahan akan sering terjadi. Setelah membrikan arahan terkait
dengan permasalahan yang ada, melakukan pendekatan emosional yang membuat nyaman,
maka motivasi akan lebih muda masuk untuk diterima dengan baik. seorang guru harus
melakukan motivasi setiap pagi untuk memberikan rangsangan semangat belajar untuk siswa.
Sesuai dengan hasil penelitian, guru kelas 4 M1 Bahrul Ulum Bumiaji ini sudah melakukan
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motivasi kepada siswa-siswinya guna untuk menumbuhkan rasa semangat belajar didalam diri
siswa-Siswi.
3) Suasana Kelas

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi suasana kelas didalam penelitian yang

dilakukan di MI Bahrul Ulum Bumiaji ini diantaranya adalah:

(a) Kelas Kelas adalah tempat yang wajib dipunyai dalam kegiatan

belajar mengajar, di Ml Bahru Ulum sendiri saat ini masih melakukan tahap pembangunan
untuk pembuatan ruang kelas yang baru, dikarenakan jumlah murid yang mendaftar melebihi
target yang ditetapkan tiap tahunnya. Ruang kelas 4 yang berada di MI Bahrul Ulum Bumiaji
ini memiliki luas kurang lebih 7x8 meter persegi, yang melebihi dari ukuran standar sarana dan
prasarana dengan jumlah murid 20-25 perkelas memiliki pencahayaan yang cukup, ruang gerak
siswa juga leluasa, tidak berdesak-desakan dan sangat memudahkan guru dan siswa dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar secara baik dan optimal. Selain itu, tempat duduk yang
ditempati juga harus diatur dengan sesuai. Dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas 4 Ml
Bahrul Ulum Bumiaji ini tempat duduk disesuaikan dengan keinginan siswa, sehingga siswa
akan lebih nyaman dan mudah untuk mentrasfer ilmu yang diperoleh.

(b) Metode Pembelajaran

Seorang guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran yang banyak,
memilih dan menggunakan metode yang tepat dipakai dengan situasi dan kondisilingkungan
kelas masing-masing. Guru harus mampu menguasai kelas sehingga tujuan pembelajaran akan
jelas dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 4 M1 Bahrul Ulum Bumiaji, guru
sudah memilih dan menerapkan metode yang tepat untuk pembelajaran dikelasnya, dimana
metode pembelajaran yang dipilih adalah metode pembelajaran jigsaw atau berkelompok,
metode ini diterapkan untuk mencapai tujuan komprehensif bagi siswa, menumbuhkan rasa
tanggung jawab siswa, menumbuhkan rasa percaya diri untuk tampil didepan umum, dan
dengan metode ini bisa mengetahui karakter siswa masing-masing.

(4) Media Pembelajaran

Dengan perubahan zaman yang semakin moderen, penggunaan media pembelajaran
sangat mempengaruhi kualitas belajar siswa saat ini, inofasi-inofasi dalam penerapan media
pembelajaran juga sangat dibutuhkan agar pembelajaran tidak merasa membosankan bagi
siswa. Penggunaan media dengan tepat akan mempengaruhi suasana belajara yang baik dan
akan memotivasi siswa untuk giat belajar. Penggunaan media pembelajaran ini harus sesuai
dengan materi yang disampaikan.Sesuai dengan hasil penelitian di kelas 4 MI Bahrul Ulum
Bumiaji ini, sudah menggunakan media pembelajaran seperti buku cetak, LKS dan media
elektronik lainnya seperti LCD dan laptop.

(5) Interaksi Guru

Pembelajaran dikatakan berhasil, sesuai dan efektif dalah mebelajaran dengan interaksi
yang baik guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa, dari sini akan timbul
suasana beajar mengajar yang harmonis serta lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan mudah. Interaksi guru terhadap siswanya untuk membangun semangat belajar siswa
adalah interaksi yang edukatif, namuninteraksi akan terus berjalan didalam kelas maupun
diluar kelas.
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Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan teori Syaiful Bahri Djamarah yang
menyebutkan bahwa “Manajemen kelas merupakan suatu upaya memberdayakan potensi kelas
yang se-optimal mungkin, untuk mendukung proses interaksi edukasi mencapai tujuan
pembelajaran”,73 di MI Bahrul Ulum Bumiaji khususnya dikelas 4 sudah sesuai dengan teori
Djamarah ini, dimana wali kelas atau guru kelas sudah mengoptimalkanpembelajaran dengan
sebagus mungkin, mulai dari pembuatan silabus, RPP, pemilihan model pembelajaran, media
pembelajaran, hingga pendekatan yang dilakukan oleh guru. Metode pembelajaran yang
digunakan pun juga sudah baik, karena menurut Djamarah terkait dengan tujuan manajemen
kelas adalah Mendorong peserta didik mengembangkan tanggung jawab individu terhadap
tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri, hal ini dilakukan guru kelas melalui
model pembelajaran jigsaw, yang dimana model pembelajaran ini melatih siswa dalam
tanggung jawab baik dalam tugas maupun kewajiban-kewajiban yang lain dalam
kelompoknya, mengetahui karakter siswa sehingga mudah untuk mengawasi siswanya.
Pengarahan yang dilakukan guru juga menjadi salah satu tujuan manajemen kelas dimana
Membantu peserta didik mengetahui perilaku yang sesuai dengan tata tertib kelas dan
memahami jika teguran guru merupakan suatu peringatan dan bukan kearahan.

B. Strategi Guru dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar kelas 4 di M1 Bahrul Ulum
Bumiaji

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan bab sebelumnya, dapat
disimpulkan dalam pelaksanaan startegi-strategi yang dilakukan oleh guru kelas 4 MI Bahrul
Ulum Bumiaji adalah:

a. Guru memberikan contoh sikap yang baik terhadap anak didiknya, dari sikap tanggung
jawab, disiplin, serta tepat waktu. Hal tersebut dilakukanuntuk memberikan motivasi dukungan
perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik lagi dari hari-kehari.

b. Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, yang dimana seorang guru dituntut untuk
menciptakan model pembelajaran yang tidak membosankan dan bisa diterima oleh siswa
dengan baik. pemilihan metode pembelajaran ini juga harus disesuaikan dengan kondiri siswa
didalam kelas, dan secara tidak langsung siswa ikut andil dalam menentukan metode
pembelajaran yang akan diterapkan.

c. Dalam proses penelitian guru kelas 4 Ml Bahrul Ulum Bumiaji startegi yang digunakan
adalah melalui pendekatan emosional siswa dengan cara mengarahkan, kemudian memberikan
motivasi, melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa atau interaksi, hal ini bertujuan
untuk bisa mengatasi masalah-masalah yang ada seperti problem probasi siswa, serta agar
proses belajar mengajar berjalan kondusif dan tercipta suasana belajar yang efektif dan efisien.

Dalam strategi yang dilakukan di kelas 4 Mi Bahrul Ulum ini hasilnya sudah cukup
efektif dalam pembelajaran. Di mana strategi yang digunakan cukup berhasil dalam
mempengaruhi siswa untuk lebih maju lagi sehingga efektifitas pembelajaran berjalan dengan
baik dengan cara menggunakan tata cara yang tepat seperti penggunaan metode belajar yang
bisa diterima oleh semua siswa. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yusufhadi
Miarso yang menyebutkan bahwa “efektivitas pembelajaran yangmenghasilkan belajar yang
bermanfaat dan bertujuan bagi para siswa, melalui prosedur yang tepat, sehingga pembelajaran
akan sesuai dengan tujuan.”
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen Kelas 4
di MI Bahrul Ulum Bumiaji, yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi manajemen kelas yang berada di M1 Bahrul Ulum Bumiaji sudah baik, mulai
dari perencanaan yang terdiri dari pembuatan silabus, kemudian pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat program semester, program tahunan, hingga
kalender pendidikan.

selanjutnya yaitu pelaksanaan perencanaan dimana yang harus laksanakan adalah
pengarahan siswa, memoivasi siswa, mengarur lingkungan kelas mulai dari tata letak, hingga
luas ruanga kelas, selain itu yang harus dilaksanakan adalah metode pembelajaran yang harus
digunakan, guru kelas 4 menggunakan metode pembelajaran jigsaw atau kelompok yang
dimana akan melatih siswa untuk lebih mandiri, percaya diri untuk tampil dikelas,
menanamkan sikap tanggung jawab kepada siswa, berani bertanya atau mengeluarkan
aspirasinya, serta media pembelajaran apa saja yang harus digunakan untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar, sampai dengan pelaksanaan interaksi guru dengan siswa.2. Strategi-
strategi Manajemen Kelas di MI Bahrul Ulum ini antaralain yaitu, mengkondisikan siswa agar
siap dalam melaksanakan pembelajaran, startegi kedisiplinan bagi siswa dengan memberikan
contoh sikap yang baik kepada siswa, merupakan strategi yang paling cocok digunakan di kelas
4 tersebut.
3. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas gurunya adalah dengan memilih sesuai
dengan undang-undang kualitas guru sebelum bekerja di Ml Bahrul Ulum Bumiaji dengan
mempertimbangkan 3 komponen yaitu, sosial, pedagosik dan kemasyarakatan. Strategi untuk
wali kelas sendiri kepala sekolah mewajibkan guru untuk ikut KKG atau Kelompok Kerja Guru
MI se Kota Batu untuk dapat mengetahui berbagai informasi-informasi mulai dari media
pembelajaran, moel pembelajaran, cara membuat silabus, cara membuat rencana pembelajaran
sehari-hari.

SARAN
1. Bagi Guru Kelas

Saran dari penulis terkait dengan manajemen kelas kedepannya harus lebih baik dari
yang sebelumnya, mencoba hal-hal tentang model pembelajaran yang ramah dengan siswa,
serta membuat siswa senang dalam kagiatan belajar mengajar. mengevaluasi kegiatan-kegiatan
yang sudah terlaksanan dan kemudian mereview kembali apa yang sudah tercapai dan apa yang
belum tercapai.
2. Bagi Siswa

Saran dari peneliti untuk siswa agar lebih giat belajar lagi untuk menuntut ilmu, jangan
lupa untuk rajin membaca, bertanggung jawab, sopan kepada yang lebih tua, serta rajin masuk
sekolah.
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